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ABSTRAK

Pembangkit Listrik Tenaga Uap merupakan pembangkit yang mengandalkan energi kinetic dari uap
untuk menghasilkan energi Listrik. Pembangkit Listrik jenis ini adalah generator yang dihubungkan ke
turbin dimana untuk memutar turbin diperlukan energi kinetic dari uap panas atau kering. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mempelajari pemeliharaan (maintenance) dari sistem pelumasan turbin pada
PLTU XYZ. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan studi
Pustaka. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan sistem pelumasan turbin (turbine oil system)
merupakan suatu sistem yang mengatur pelumasan bantalan komponen-komponen yang bergerak dalam
mengatur pelumasan bantalan komponen-komponen yang bergerak dalam turbin dan peralatan
pendukung lainnya. Hal ini yang menjadi komponen utama pelaksanaan perawatan pada sistem
pelumasan turbin uap agar memastikan alat dapat bekerja dengan maksimal.

KATA KUNCI Pembangkit listrik tenaga uap; Turbin uap; Perawatan sistem pelumasan

1. PENDAHULUAN
Pembangkit Listrik Tenaga Uap adalah pembangkit
yang mengandalkan energi kinetic dari uap untuk
menghasilkan energi Listrik. Bentuk utama pembangkit
Listrik jenis ini adalah generator yang dihubungkan ke
turbin dimana untuk memutar turbin diperlukan energi
kinetic dari uap panas atau kering. Pembangkit Listrik
tenaga uap menggunakan berbagai macam bahan bakar
salah satunya batu bara sebagai start awal. Pembangkit
Listrik Tenaga Uap (PLTU) adalah suatu sistem
pembangkit termal dengan menggunakan uap air
sebagai fluida kerjanya, yaitu dengan memanfaatkan
energi kinetic uap untuk menggerakkan poros sudu-sudu
turbin. Untuk memproduksi Listrik dengan tenaga uap
dilakukan dengan mengambil energi panas yang
terkandung dilam bahan bakar, untuk memproduksi uap
kemudian dipindahkan ke dalam turbin dan turbin
tersebut merubah energi panas yang terkandung dalam
bahan bakar, untuk memproduksi uap kemudian di
pindahkan kedalam bentuk gerak putar. Kemudian
karena poros turbin dan poros generator dikopel, maka
generator akan berputar sehingga bisa menghasilkan
Listrik. Dalam Pembangkit Tenaga Uap ada 4
komponen utama yaitu Boiler, Turbin, Condesor, dan
Pompal1].

Pada Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU), turbin
uap merupakan komponen yang sangat vital yang
berfungsi merubah secara langsung energi panas yang
terkandung dalam uap menjadi gerak putar pada poros.
Poros turbin ini dikopel dengan poros generator

sehingga generator dapat menghasilkan listrik. Turbin
uap merupakan salah satu bagian penting dari sistem
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Turbin
mengubah energi yang terkandung dalam uap melalui
sudu-sudu menjadi gerak putar pada poros turbin
kemudian  diteruskan ke  generator  sehingga
menghasilkan Listrik. Dari sisi turbin ekonomi juga
merupakan bagian termahal dari suatu sistem PLTU
tersebut. Oleh karena itu perawatan kondisi turbin harus
dilaksanakan dengan sebaik mungkin agar usia
penggunaan turbin bisa semakin lama dan performa
turbin dalam kondisi yang baik[2].

Turbin terdiri dari rotor (bagian yang berputar) dan
stator (bagian yang diam) pada rotor terdapat sudu-sudu
gerak yang disusun bertingkat pada stator. Rotor turbin
disanggah oleh bantalan berbentuk silinder. Setiap
bantalan terdiri dari 2 bagian yang terpisah secara
horizontal. Terdapat 6 bantalan pada rangkaian turbin
dan generator. Pada saat turbin berputar, akan terjadi
gesekan antara poros turbin dengan bantalan, untuk
mengurangi  gesekan tersebut diperlukan sistem
pelumasan pada turbin uap[3].

Sistem pelumasan turbin uap merupakan suatu
sistem yang mengatur pelumasan komponen-komponen
yang bergerak dalam turbin dan bantalan (bearing) serta
peralatan pendukung lainnya. Sistem ini mengatur agar
fungsi pelumasan secara kontinyu pada turbin agar dapat
berjalan dengan maksimal. Sistem pelumasan pada
turbin uap ini tidak hanya berfungsi untuk mengurangi
gesekan saja, namun juga dapat berfungsi untuk
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memindahkan panas, kotoran, dan mendinginkan
bantalan turbin. Pada turbin ini sistem pelumasan dapat
ditemui di pompa-pompa, generator, dan turbin[4].

2. BAHAN DAN METODE
Turbin Uap

Turbin uap berfungsi untuk mengubah energi panas
yang dihasilkan oleh uap menjadi energi putar
(mekanik). Poros turbin dikopel dengan poros generator
sehingga Ketika turbin berputar generator juga ikut
berputar. Turbin uap terdiri dari dua bagian utama, yaitu
stator dan rotor yang merupakan komponen utama
dalam turbin yang kemudian ditambah komponen
lainnya agar kerja turbin dapat lebih baik. Tipe turbin
yang digunakan di PLTU XYZ adalah N110-8.83-535,
produced by Nanjing and Electric Machinery (Group)
Co., Ltd[5][6][7].
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Gambar 1. Turbin Uap Pada PLTU XYZ

Secara sederhana prinsip kerja turbin uap adalah
sebagai berikut[8]

1. Uap masuk kedalam turbin melalui nosel. Nosel
energi panas dari uap dirubah menjadi energi kinetis
dan uap mengalami pengembangan[9].

2. Tekanan uap pada saat keluar dari nosel lebih kecil
dari pada saat masuk kedalam nosel, akan tetapi
sebaliknya kecepatan uap keluar nosel lebih besar
dari pada saat masuk ke dalam nosel.

3. Uap yang memancar keluar dari nosel diarahkan ke
sudu-sudu yang berbentuk lengkungan dan dipasang
di sekeliling roda turbin. Uap yang mengalir melalui
celah-celah antara sudu turbin itu, dibelokkan kearah
mengikuti lengkungan dari sudu turbin. Perubahan
kecepatan uap ini menimbulkan gaya Yyang
mendorong dan kemudian memutar roda dan poros
turbin[10].

Sistem Pelumasan Turbin Uap

Sistem pelumasan turbin uap merupakan suatu
sistem yang mengatur pelumasan komponen-komponen
yang bergerak dalam turbin dan bantalan (bearing) serta
komponen lainnya. Sistem ini mengatur agar fungsi
pelumasan secara kontinyu pada turbin uap agar dapat
berjalan dengan maksimal. Sistem ini di desain
sedemikian rupa sehingga Sebagian besar peralatan di
sistem pelumas diatur di dalam tangka minyak untuk
mempermudah  operasi dan pemantauan  serta
pencegahan kebakaran. Fungsi dari pelumasan bantalan
pada turbin adalah untuk mencegah kontak langsung
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antara bantalan dengan poros turbin. Oleh karena itu

sangat di butuhkan pelumasan. Pelumasan bantalaan

pada turbin adalah masalah yang sangat penting
sehingga turbin tidak boleh di putar tanpa pelumasan
akan menyebabkan kerusakan material[11]:

1. Sebagai pelumas, sistem pelumasan bertujuan untuk
mencegah kontak langsung antara bantalan dengan
poros[12].

2. Sebagai pendingin, gesekan yang terjadi akan
menimbulkan panas yang berlebihan sehingga
terjadi kerusakan pada material. Minyak pelumas
berfungsi untuk menyerap panas yang timbul akibat
gesekan dua benda secara terus-menerus.

3. Untuk mengurangi Kkorosi, pelumas juga dapat
mengurangi laju korosi karena membentuk lapisan
pelindung pada permukaan logam atau material,
sehingga menghambat terjadinya korosi.

Jenis-Jenis Pemeliharaan
Dalam penelitian yang dilaksanakan terdapat

beberapa jenis perawatan yang dilakukan di PLTU XYZ

antara lain[13]:

1. Preventive maintenance
Preventive maintenance merupakan salah satu
Tindakan pemeliharaan yang dilaksanakan secara
terjadwal dan terencana. Hal ini dilakukan untuk
mengantisipasi  masalah-masalah  yang dapat
mengakibatkan kerusakan pada alat dan menjaga
agar performa alat selalu dalam keadaan normal.

2. Predictive Maintenance
Predictive maintenance merupakan  jenis
pemeliharaan yang bersifat prediksi, dalam hal ini
merupakan bentuk evaluasi dari perawatan secara
berkala (preventive maintenance). Pendeteksian ini
dapat dievaluasi dari indikator-indikator yang
terpasang pada instalasi suatu alat dan juga dapat
melakukan pengcekan vibrasi dan alligment untuk
menambah data dan Tindakan perbaikan selanjutnya.

3. Breakdown maintenance
Breakdown maintenance merupakan
pemeliharaan/perbaikan yang dilaksanakan tanpa
adanya rencana terlebih dahulu, dimana kerusaka
terjadi secara tiba-tiba atau mendadak pada suatu alat
yang sedang beroperasi, yang menimbulkan
kerusakan hingga alat tidak dapat beroperasi. Contoh
kerusakana tersebut pada pompa adalah: rusaknya
bantalan karena kegagalan pada pelumasan.
Terlepasnya couple penghubung antara poros pompa
dan poros penggeraknya akibat kurang kencangnya
baut-baut yang tersambung.

4. Corrective maintenance
Corrective maintenance merupakan pemeliharaan
yang telah direncakan, yang didasarkan pada
kelayakan waktu operasi yang telah ditentukan pada
buku petunjuk alat tersebut. Pemeliharaan ini
merupakan “general overhoul” yang meliputi
pemeriksaan, perbaikan dan penggantian terhadap
setiap alat yang sudah tidak layak pakai lagi, baik
karena rusak maupun telah mencapai batas
maksimum waktu operasi yang telah ditentukan.
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Pengambilan Data

Pada saat melakukan pengambilan data di PLTU

XYZ, penulis menggunakan metode-metode sebagai
berikut:

1.

3.

Observasi dan identifikasi lapangan/pengamatan di
lapangan dengan melihat kondisi pengolahan uap
panas bumi menjadi energi Listrik untuk mengetahui
pelaksanaan dan permasalahan yang nanti akan
dipelajari.

Pengumpulan data yang dilaksanakan penulis adalah
dengan mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber baik secara visual dan wawancara terhadap
orang yang berkaitan dengan objek yang dituju.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pelaksanaan penelitian penulis mengamati

beberapa komponen yang pada unit 1l Turbin Uap. Pada
unit ini dipegang oleh divisi maintenance, sehingga
yang diamati pada bagian ini adalah perawatan dan
pemeliharaan mesin. Adapun alat-alat pada turbine oil
system yang diamati penulis adalah sebagai berikut[14]:

1.

Main oil tank
Main oil tank adalah tanki yang dapat menampung
minyak pelumas dalam jumlah besar dan berfungsi
untuk membuang gas-gas yang terakumulasi dalam
tangka lube oil serta membantu perputaran minyak
pelumas kembali ke tangki. Suhu minyak pelumas
harus selalu dimonitor dan dijaga agar tetap pada
batas yang ditetapkan agar proses pelumasan dapat
berjalan dengan baik.

4"

Gambar 2 Main oil tank

Main oil pump

Main oil pump merupakan pompa yang dikopel
dengan rotor HP turbin. Desain pompa minyak
utama ini adalah 100% MCR. Pompa ini berfungsi
untuk mensuplai pelumasan pada bearing-bearing
turbin ketika telah mencapai atau mendekati putaran
normalnya, menyediakan suplai minyak untuk
peralatan trust bearing trip.
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Gambar 3 Main oil pump

3. AC Oil Pump

AC Oil Pump adalah pompa yang digerakkan oleh
motor AC dan mensirkulasikan minyak pelumas ke
turbin pada saat start turbin atau saat putaran rendah.

Gambar 4 AC Oil Pump

. DC Qil Pump

Pompa ini digerakkan oleh motor DC yang disupplai
dari baterai. Pompa ini berfungsi untuk menyuplai
minyak pelumas dalam kondisi darurat, seperti
ketika terjadi black out, yaitu tegangan AC hilang,
dan digunakan selama unit turbin shutdown.

Gambar 5 DC Oil Pump

. Lube Oil Cooler

Lube oil cooler biasanya terdiri dari dua unit, salah
satunya beroperasi dan yang lainnya dalam posisi
stand-by. Lube oil cooler berfungsi untuk
mendinginkan minyak pelumas yang sudah
ditampung di dalam main oil tank dan akan dialirkan
kembali ke bantalan bearing.



Fadil dkk. : Pemeliharaan Sistem Pelumasan Pada Turbin Uap Di PLTU XYZ

8. Jacking Oil Pump
Jacking Oil Pump adalah pompa yang berfungsi
untuk mengangkat poros turbin saat start awal.

Gambar 6 DC Oil Pump

6. Lube Oil Filter
Lube Oil Filter berfungsi untuk menyaring
kotoran/partikel yang terdapat dalam oli. Untuk
memastikan bearing bebas dari trouble, lube oil 9. DEH (Digital Electro Hydraulic)
harus memenuhi kriteria dan spesifikasi yang DEH (Digital Electro Hydraulic) adalah alat pada
ditemukan dalam manual operation of gas 6 um. sistem pelumasan pada turbin uap yang memiliki
fungsi mengontrol level oli yang keluar masuk
bearing 1,2,3,4,5 turbin utama.

K

Gambar 9 Jacking Oil Pump

Gambar 7 Lube Oil Filter

Gambar 10 DEH (Digital Electro Hydraulic)

7. Turbine Lube Qil Conditioner
Turbine Lube Oil Conditioner adalah alat yang
berfungsi untuk membersihkan minyak pelumas dari
kotoran cair maupun kotoran padat.

10. Main oil tank Exhaust Fan
Main oil tank Exhaust Fan berfungsi untuk
memventilasi udara dan menjaga level oli dalam
tangka dan mengatur perputaran oli Kembali ke
tangki.

Gambar 8 Turbine Lube Oil Conditioner

Gambar 11 Main oil tank Exhaust Fan

Siklus pelumasan turbin di mulai AC pump
memompa minyak pelumas dari main oil tank ke filter
lalu menuju bearing-bearing yang terdapat pada
komponen main oil pump, turbin dan generator lalu
kembali ke main oil tank. Lalu minyak pelumas di
alirkan ke cooler oil dan di sirkulasikan kembali ke main

61



Perwira Jurnal Sains & Teknik, Vol. 4 (2) 2024, 58-63

oil tank Saat putaran turbin mencapai 3000 Rpm, main
oil pump auto start dan AC pump stop.

Gambar 12. Siklus Pelumasan Turbin

Preventive maintenance

Preventive maintenance merupakan salah satu
Tindakan pemeliharaan yang dilaksanakan secara
terjadwal dan terencana. Hal ini dilakukan untuk
mengantisipasi masalah-masalah  yang dapat
mengakibatkan kerusakan pada alat dan menjaga agar
performa alat selalu dalam keadaan normal. Contoh
pemeliharaan yang dilaksanakan adalah: melakukan
pengecekan terhadap pendeteksi indikator tekanan dan
alat pendeteksi lainnya.

Gambar 13 Pembersihan Vacuum Pump

Breakdown maintenance

Breakdown maintenance merupakan pemeliharaan /
perbaikan yang dilaksanakan tanpa adanya rencana
terlebih dahulu, dimana kerusaka terjadi secara tiba-tiba
atau mendadak pada suatu alat yang sedang beroperasi,
yang menimbulkan kerusakan hingga alat tidak dapat
beroperasi. Contoh kerusakan tersebut pada pompa
adalah: rusaknya bantalan karena kegagalan pada
pelumasan. Terlepasnya couple penghubung antara
poros pompa dan poros penggeraknya akibat kurang
kencangnya baut-baut yang tersambung[15].

@

Gambar 14 Breakdown Perbaikan Feed Pump
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4. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan yang di dapat dalam penelitian

yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1. Sistem pelumasan turbin (Turbine lube oil system)
merupakan suatu sistem yang mengatur pelumasan
bantalan komponen-komponen yang bergerak dalam
mengatur pelumasan bantalan komponen-komponen
yang bergerak dalam turbin dan peralatan pendukung
lainnya. Sistem ini mengatur agar pelumasan secara
kontinu pada turbin uap agar dapat berjalan dengan
maksimal.

2. Standar operasional terdiri dari parameter operasi
dan prosedur operasi, untuk prosedur operasi terbagi
menjadi dua macam yaitu prosedur untuk operator
control room dan prosedur untuk operator lokal.
Untuk pemeliharannya terdiri dari: preventive
maintenance, predictive maintenance, breakdown
maintenance, Corrective maintenance.
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